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Abstrak

Benteng Duurstede adalah benteng peninggalan VOC di Desa Saparua kabupaten Maluku
Tengah. Tumbuhan Paku (Pteridophyta) merupakan tumbuhan yang jarang diamati
keberadaannya di sekitar Benteng Duurstede. Pada umumnya pengunjung hanya lebih
menikmati suasana Benteng Duurstede sebagai bukti sejarah dibanding tumbuhan yang
tumbuh di sekitar benteng. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2018. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku apa saja yang bertahan hidup dan
tumbuh di sekitar Benteng Duurstede. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survey lapangan dengan mengumpulkan jenis yang dijumpai di sekitar Benteng Duurstede dan
analisa data dilakukan secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan foto. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat 4 jenis tumbuhan paku yang terdiri dari Pteris sp.,
Nephrolepis sp., Polypodium sp., dan Vittaria sp. Jenis tumbuhan paku yang paling banyak
dijumpai yaitu Pteris sp.

@unci: benteng duurstede, inventarisasi, paku-pakuan, pterydophyta /

PENDAHULUAN

Benteng Duurstede merupakan bukti sejarah yang seringkali dikunjungi wisatawan baik dalam
negeri maupun luar negeri sebagai salah satu tujuan wisata sejarah di Maluku. Tujuan utama
pengunjung adalah untuk menikmati situs bersejarah ini yaitu mengetahui keberadaan benteng,
mengetahui asal usul dibangunnya benteng dan berfoto bersama yang menjadi bagian terpenting
kunjungan wisata. Apabila diamati di sekitar benteng Duurstede tumbuh berbagai tumbuhan yang
menjadi daya tarik tersendiri dan menjadi pelengkap indahnya lokasi wisata ini.

Pada daerah sekitar benteng Duurstede lebih didominasi oleh rerumputan, beberapa pohon,
hanya kelompok kecil tumbuhan lain, dan tumbuhan paku yang tumbuh secara terpisah. Studi
keanekargamanan tumbuhan disekitar benteng belum dipelajari dan diabaikan. Ketertarikan peneliti
terhadap tumbuhan paku (pteridophyta) untuk diteliti adalah keberadaannya dan habitatnya yang hidup
di daerah lembab, namun tumbuhan paku dapat bertahan hidup dan tumbuh di sekitar benteng yang
habitatnya tergolong kering dan dekat dengan pantai yang panas pada saat penelitian dilakukan.
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan cormophyta berspora yang hidup di daerah lembab. Tumbuhan
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paku diperkirakan mencapai 10,000 spesies, di Indonesia tumbuh 3,000 jenis tumbuhan paku karena
Indonesia memilki iklim tropika basah yang lembab dan cocok untuk tumbuhnya tumbuhan paku
(Hasibuan, dkk., 2016).

Berdasarkan habitusnya, ada jenis-jenis tumbuhan paku yang sangat kecil dengan daun-daun
yang kecil (mikrofil) dan memiliki struktur yang sangat sederhana, ada pula yang besar dengan ukuran
daun yang dapat mencapai sampai 2 m atau lebih dengan struktur yang rumit. Berdasarkan cara
hidupnya ada jenis-jenis paku yang hidup di atas tanah (terestrial), ada yang hidupnya menumpang
pada tumbuhan lain (epifit), dan ada paku air (higrofit) (Kinho, 2009). Ukuran dan habitat tumbuhan
paku bervariasi mulai dari yang sangat kecil karena minimnya nutrisi pada tempat tumbuhnya, hidup
secara epifit, hidup di tanah, di atas batu, di air, hidup sendiri maupun berkelompok, sampai ukuran
yang besar yang hidup merambat di atas batu karang. Tumbuhan paku memiliki daya adaptasi yang
cukup tinggi, sehingga tidak sulit menjumpai tumbuhan paku karena dapat hidup di mana-mana,
diantaranya di daerah lembab dan di bawah pohon, di pinggiran sungai, di lereng terjal, di pegunungan
bahkan banyak yang sifatnya menempel pada batang pohon, batu atau tumbuh diatas tanah (Lugrayasa
dan Adji, 2004). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan paku yang
bertahan hidup dan tumbuhan di kawasan benteng Duurstede Desa Saparua Kabupaten Maluku
Tengah.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan di dalam penelitian adalah kamera, plastik sampel, majalah
bekas, kertas label, pinset, alat tulis, buku taksonomi tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2009), buku menanam
pakis (Chiramongkolgarn, 2009).
Pengumpulan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan untuk mendapatkan jenis tumbuhan

paku di lokasi penelitian. Setiap jenis tumbuhan paku yang telah diketahui nama ilmiahnya dapat
langsung didata, sedangkan jenis tumbuhan paku yang belum diketahui atau masih ragu diambil dan
diidentifikasikan menurut jenisnya.
Observasi

Observasi dilakukan dengan datang langsung ke Benteng Duurstede di Desa Saparua.
Pengamatan dilakukan pada setiap tumbuhan paku yang ditemukan pada kawasan Benteng tersebut.
Jenis-jenis tumbuhan paku yang telah teramati diambil gambarnya menggunakan kamera dengan
memperlihatkan keseluruhan tubuh tumbuhan dan substratnya.
Prosedur Kerja

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengambilan data yaitu menyiapkan peralatan yang
digunakan, kemudian di lokasi penelitian tumbuhan paku didokumentasikan, apabila nama tumbuhan
paku telah diketahui kemudian dicatat. Selain itu, data pendukung lainnya juga dicatat. Tumbuhan
paku yang belum diketahui namanya dapat diambil dan dimasukkan ke dalam plastik sampel yang
telah diberi kertas label sebagai tanda agar mudah untuk di data. Hasil inventarisasi dimasukkan ke
dalam tabel.
Analisa Data

Adapun hasil dari penelitian ini dianalisa secara deskriptif, diidentifikasi dan dibuat kunci
determinasi serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan foto.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang Identifikasi Tumbuhan Paku di Kawasan Benteng Duurstede Desa
Saparua Kabupaten Maluku Tengah menunjukkan bahwa ditemukan empat jenis tumbuhan paku
yaitu Pteris sp., Nephrolepis sp., Polypodium sp., dan Vittaria sp. (tabel 1). Empat jenis tumbuhan
paku yang ditemukan di Benteng Duurstede berasal dari familia yang sama vyaitu familia
Polypodiaceae termasuk dalam subfamilia yang berbeda yaitu Pteridieae, Davalieae, Polypodieae dan
Vittarieae. Familia polypodiaceae merupakan suku monofiletik yang anggota jenis yang paling banyak
dibandingkan dengan suku-suku tumbuhan paku lainnya, yaitu sekitar 170 genus dan 7,000 spesies.
Hidup kebanyakan epifit, rimpang menjalar di tanah atau batang pohon, dengan daun yang lebar dan
bentuknya beranekaragam. Banyak anggotanya yang merupakan tanaman hias taman atau ruangan.

Familia polypodiaceae juga memiliki wilayah distribusi yang luas di permukaan bumi,
khususnya di daerah hutan dan daerah dengan kelembaban tinggi (Nurchayati, 2016). Tumbuhan paku
ini memiliki karakter yang unik, yaitu terdapatnya generasi gametofit dan sporofit yang saling
independen. Sporofit tanaman paku familia polypodiaceae memiliki variasi pada katakter letak sorus,
bentuk sorus, struktur indusium, struktur reseptakel, bentuk spora, permukaan rizhoma, dan bentuk
daun (Nurchayati, 2016). Karakteristik famili polypodiaceae memiliki kesamaan antara jenisnya yaitu
rimpang yang merayap panjang dan bercabang (Smith et al., 2006) daun sederhana atau menyirip,
daun isomorphic dan dimorphic, lamina tunggal atau majemuk, tepi daun lurus atau bergelombang,
urat daun bebas atau reticulate dan sori terdapat di bagian bawa lamina (Negi et al., 2009). Jenis-jenis
tumbuhan paku ini dikatakan sebagai paku sejati (Filicinae) karena memiliki daun yang sempurna.
Filicinae adalah salah satu classis dalam klasifikasi tumbuhan paku yang merupakan classis terbesar
dibanding 3 kelas tumbuhan paku lainnya. Ditinjau dari lingkungan hidupnya, Filicinae dibedakan
menjadi tiga golongan paku, yaitu paku teresterial, paku air dan paku epifit (Pranita, dkk., 2016).
Berdasarkan penelitian, Pteris sp., Nephrolepis sp. dan Polypodium sp. tergolong paku teresterial.
Paku-paku ini tumbuh di daerah terbuka, mempunyai akar dan rimpang yang kuat (Sukarsa, dkk.,
2011). Sedangkan Vittaria sp. tergolong paku epifit yang menempel pada tumbuhan puring.

Pteris sp. banyak ditemukan di dinding-dinding Benteng secara sendiri atau berkelompok.
Pteris sp. menempel di celah dinding yang retak, celah jalan setapak, dan di saluran air (gambar 1).
Menurut Mumpuni (2014), Pteris sp. merupakan tanaman liar yang ditemukan di tembok, pinggiran
selokan, dan dinding bangunan yang bercelah. Pteris sp. umumnya menyukai lokasi terbuka yang
terpapar cahaya matahari pada ketinggian 0 sampai 2000 m dpl. Pteris sp. dilaporkan tumbuh di
habitat dengan pH basa, seperti area yang terkontaminasi arsenik dan tembaga. Sehingga Pteris sp.
berperan sebagai tumbuhan fitoremediator (Mumpuni, 2016).

Pteris sp. tersebar sangat luas mulai dari ekosistem tropis dan subtropis, hidup dari ketinggian
0-2000 m dari permukaan laut. Jenis ini termasuk paku epilitik yang memiliki daya tahan yang tinggi
terhadap pengaruh lingkungan, menyukai cahaya matahari dan lingkungan alkalin. Pteris sp. biasa
tumbuh di sepanjang pinggiran jalan, dihampir semua substrat berkapur seperti batu tua, trotoar dan
celah bangunan, dapat hidup pula pada ekosistem savana, ekosistem hutan tropis campuran dan
pegunungan hingga ketinggian 1800 dpl (Ruma, 2002).

Nephrolepis sp. hidup merumpun sebagai tumbuhan epifit dan teresterial. Batang berwarna
hijau kecoklatan dan tumbuh tegak. Daun berwarna hijau terang, daun majemuk, daun tersusun rapat,
dan tersebar di sepanjang batang. Ujung daun runcing, tepinya bergelombang, pangkalnya berlekuk.
Daun yang masih muda tergulung berwarna hijau muda dan seluruh permukaan daun ditutupi bulu-
bulu halus berwarna putih Sporangium terdapat di bagian permukaan bawah daun yang terletak di tepi
daun. Daunnya yang terletak di bagian atas lebih kecil daripada daun yang terletak di bagian bawahnya
(Ceri, dkk., 2014).

P ISSN: 2086 - 4604 10
E ISSN: 2549 - 8819
© 2022 Departemen Biologi FMIPA Unhas



Jurnal llmu Alam dan Lingkungan 13 (1) (2022) 8 — 13

Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Paku yang ditemukan di Kawasan Benteng Duurstede Desa Saparua
Kabupaten Maluku Tengah.

Spesies Deskripsi Klasifikasi
Pteris sp. Pteris sp. tumbuh di tempat
terbuka, di tembok, celah batu. Regnum : Plantae
Daun majemuk menyirip, anak Divisio : Pterydophyta
daun pertama (ujung) lebih Classis - Filicinae
panjang dari anak daun lainnya. Subclassis : Leptosporangiatae
Ukuran anak daun 2-7 cm. Ordo : Polypodiales
Batang berbentuk bulat beralur, Familia : Pteridaceae
berwarna coklat hijau, permukaan Subfamilia : Pteridieae
batang licin. Genus : Pteris
Nephrolepis sp. tumbuh dan
menjalar di tempat terbuka, di atas Regnum : Plantae
batu karang yang terjal, celah Divisio : Pterydophyta
batu. Classis : Filicinae
Daun majemuk menyirip, daun Subclassis : Leptosporangiatae
tumbuh rapat, pangkal daun Ordo : Leptosporangales
berbaji, berwarna hijau kuning, Familia : Davaliaceae
ukuran anak daun 3 cm. Subfamilia : Davallieae
Batang bulat, berwarna coklat Genus : Nephrolepis
hjau permukaan licin berbulu
Polypodium sp. tumbuh di tempat Regnum  : Plantae
terbuka, di atas batu karang yang Divisio : Pterydophyta
terjal, celah batu. Classis : Filicinae
Daun tunggal berbagi menyirip, Subclassis : Leptosporangiatae
berwarna hijau muda, ukuran Ordo : Polypodiales
daun 10-12 cm. Familia : Polypodiaceae
Batang bulat bersayap, permukaan Subfamilia : Polypodieae
licin berwarna coklat. Genus : Polypodium
Vittaria sp.
Vittaria sp. tumbuh berjejal Regnum : Plantae
menjalar di pohon inangnya. Divisio : Pterydophyta
Daun tunggal, tebal, bentuk Classis : Filicinae
lanset, ukuran daun 5-9 cm, Subclassis : Leptosporangiatae
permukaan daun licin mengkilap.  Ordo : Polypodiales
Batang amat pendek berwarna Familia : Pteridaceae
coklat. Subfamilia : Vittarieae
Genus : Vittaria
11
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Polypodium sp. hidup sebagai tumbuhan epifit yang menempel pada tumbuhan lain (Ariani dan
Kinho, 2012) dan teresterial yang menempel dan tumbuh di tanah, di batu karang dan celah-celah batu,
memiliki rimpang yang menjalar (Nasari, dkk., 2013). Spesies ini ditemukan sebagai tumbuhan
teresterial di lokasi penelitian yang tumbuh di tempat terbuka, di atas batu karang yang terjal dan celah
batu. Daun tunggal menyirip, tepi daun bertoreh berbagi berwarna hijau muda, ukuran daun 10-12 cm.

Vittaria sp. hidup sebagai tumbuhan epifit yang dapat ditemukan di pohon-pohon besar, batang
kayu yang sudah tumbang, dan membusuk, rimpangnya menjalar. Daun berwarna hijau tua dan
permukaannya mengkilap (Nasari, dkk., 2013). Di lokasi penelitian, Vittaria sp. ditemukan menjalar
pada batang tumbuhan puring berjejal-jejal menutupi permukaan batang.

Gambar 1. Pteris vittata. a) tumbuh di celah dinding retak, b) tumbuh di celah jalan setapak,
¢) tumbuh di saluran air

Kunci Identifikasi Genus
1. a. Daun berbentuk pita, daun tebal berwarna hijau tua, dan sori terdapat di ujung-

UJUNG AUN <ottt ere Vittaria
b. Daun tidak berbentuk pita, daun tipis berwarna hijau muda, dan sori terdapat di
SELIAP JAUN ..o 2
2. a. Daun tersusun berjejal rapat, semua anak daun ukurannya sama ........ Nephrolepis
Daun tersusun tidak terlalu rapat, anak daun teratas lebih panjang ...... 3
3. a. Sori berbentuk garis, daun majemuk, tepi daun rata ............ccoceeeriiiienns Pterys
b.  Sori berbentuk bulat, daun tunggal, tepi daun berbagi ............ccccoevrennns Polypodium
KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini terdapat empat jenis tumbuhan paku di kawasan Benteng
Duurstede Desa Saparua Kabupaten Maluku Tengah yaitu Pteris sp., Nephrolepis sp., Polypodium sp.,
dan Vittaria sp. Pteris sp. merupakan spesies paling banyak ditemukan di dinding-dinding Benteng,
menempel di celah dinding yang retak, celah jalan setapak, dan di saluran air.
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